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RINGKASAN

NIA ANGGRAINI, Konsentrasi N-Ammonia, Asam Lemak Rantai Pendek, dan
Rasio Asetat:Propionat Rumput Gajah (Pennisetum Purpureum) dengan Imbuhan
Pakan Frass BSF Secara In Vitro (dibimbing oleh ARFAN ABRAR, S.Pt., M.Si.,
PhD).

Peningkatan protein dalam ransum mampu meningkatkan kecernaan serat
kasar dalam rumen. Pada penelitian ini jerami padi akan diberi tambahan frass BSF
untuk uji nilai kecernaannya. Frass BSF diketahui memiliki kandungan protein
yang cukup baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi n-amonia,
asam lemak rantai pendek, dan rasio AP dengan pemberian imbuhan NPN frass
BSF secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2021 di
Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan
Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode analisa statistik Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. Po (rumput gajah), P1 (Rumput
gajah + 5% NPN Frass BSF), P> (Silase Rumput Gajah + 5% NPN Frass BSF).
Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah nilai Konsentrasi N-ammonia,
Analisa lemak rantai pendek dan rasio AP. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
nilai konsentrasi N-Ammonia dan Total SCFA berbeda nyata (P>0,05) dan
konsentrasi N-Amonia dapat menurunkan Rasio A:P. Perlakuan terbaik terdapat
pada perlakuan P2, pada P> menghasilkan total SCFA dan konsentrasi N-Amonia
yang lebih tinggi serta Rasio A:P yang lebih rendah dari pada Po.

Kata kunci : Konsentrasi N-Amonia, Short Chain Fatty Acid (SCFA), Rasio
Asetat: Propionat (A:P), in vitro.



SUMMARY

NIA ANGGRAINI, N-Ammonia, Short Chain Fatty Acids Concentration, and
Acetate:Propionate Ratio of Elephant Grass (Pennisetum Purpureum) Frass BSF
Of Feed Addictive In Vitro (supervised by ARFAN ABRAR, S.Pt., M.Si., PhD).

Increased protein in the ration can increase the digestibility of crude fiber in
the rumen. In this study, rice straw was added with BSF frass to test its digestibility.
Frass BSF is known to have a fairly good protein content. This study aims to
determine the concentration of n-ammonia, short chain fatty acids, and the ratio of
AP with the addition of NPN frass BSF in vitro. This research was conducted in
July-August 2021 at the Animal Feed and Nutrition Laboratory, Department of
Animal Technology and Industry, Animal Husbandry Study Program, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. The data obtained were analyzed using statistical
analysis method Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments and 5
replications. Po (elephant grass), Pi(elephant grass + 5% NPN Frass BSF), P>
(Elephant grass silage + 5% NPN Frass BSF). The variables observed in this study
were the value of N-ammonia concentration, short chain fat analysis and AP ratio.
The results of this study showed that the concentrations of N-Ammonia and Total
SCFA were significantly different (P>0.05) and the concentration of N-Ammonia
could decrease the A:P ratio. The best treatment was in treatment P2, at P> it
produced a higher total SCFA and N-Ammonia concentration and an A:P ratio that

was lower than Pg.

Keywords : Concentration of N-Ammonia, Short Chain Fatty Acid (SCFA), Ratio
Acetate: Propionate (A:P), in vitro.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumen merupakan salah satu organ pencernaan yang memiliki pengaruh
besar terhadap produktivitas ternak ruminansia karena didalam rumen terdapat
mikroba rumen yang berperan dalam perombakan serat kasar dimana ternak
ruminansia lebih banyak mengkonsumsi lebih banyak serat kasar daripada zat
nutrisi lainnya (Puastuti, 2009). Mikroba rumen pun tidak hanya ada satu
macam melainkan memiliki 3 macam vyaitu bakteri yang memiliki proporsi
terbesar di dalam rumen yang selanjutnya ada fungi serta protozoa yang
memiliki proporsi terkecil di dalam rumen dimana ketiga jenis mikroba rumen
tersebut memiliki peranan masing-masing di dalam rumen (Muslim et al., 2014).
Peranan bakteri di dalam rumen yaitu sebagai perombak serat kasar seperti
selulosa dan hemiselulosa.

Rumput gajah, adalah salah satu jenis hijauan makanan ternak yang sangat
disukai oleh ternak ruminansia, tanaman ini dapat tumbuh didaerah dengan minimal
nutrisi, sehingga tanaman ini dapat memperbaiki kondisi tanah yang rusak akibat
erosi. Tanaman ini juga dapat hidup pada tanah kritis dimana tanaman lain relatif
tidak dapat tumbuh dengan baik. Akan tetapi tidak semua rumput gajah yang
diberikan kepada ternak ruminansia akan dikonsumsi oleh ternak tersebut.

Upaya untuk meningkatkan kualitas pakan juga dipengaruhi adanya sumber
protein hewani. Sumber protein hewani memiliki kandungan protein biologis yang
tersusun atas asam amino sehingga bisa langsung dimanfaatkan oleh tubuh ternak
tanpa melalui proses fermentasi. Pakan yang belakangan ini cukup populer sebagai
sumber protein hewani yang tinggi protein dan harganya terjangkau yaitu maggot
BSF. Maggot BSF merupakan insekta yang berasal dari telur lalat black soldier dan
mudah dibudidayakan dengan memanfaatkan sisa-sisa bahan organik. Maggot BSF
(Black Soldier Fly) adalah larva dari jenis lalat besar berwarna hitam.

Maggot BSF merupakan bahan baku ideal yang digunakan sebagai pakan
ternak, memiliki kandungan protein cukup tinggi sebesar 44,26%, serta

mengandung nilai asam amino, asam lemak, dan mineral yang tidak kalah dengan
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sumber protein hewani lainnya seperti tepung ikan (Fahmi et al., 2007). Salah satu
keuntungan pemberian pakan maggot BSF berbasis insekta yaitu tidak berkompetisi
dengan manusia sehingga sangat sesuai digunakan sebagai bahan pakan ternak
(Veldkamp et al., 2012).

Bahan pakan frass merupakan bahan yang berasal dari limbah media
pemeliharaan larva BSF (Black Soldier Fly) dari fase prepupa menuju pupa yang
tercampur dengan kotoran larva BSF. Bahan frass diduga masih memiliki
kandungan nutrisi yang masih bisa dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia karena
memiliki kandungan protein kasar sebesar 19.32% namun memiliki kandungan
serat kasar yang cukup tinggi yaitu 21.11%.

Peningkatan protein dalam ransum telah dilaporkan mampu meningkatkan
kecernaan serat kasar dalam rumen. Pada penelitian ini jerami padi akan diberi
tambahan frass BSF untuk uji nilai kecernaannya. Frass BSF diketahui memiliki
kandungan protein yang cukup baik. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan
diatas maka akan dilakukan penelitian untuk mempelajari : konsentrasi n-ammonia,
konsentrasi asam lemak rantai pendek, dan menurunkan rasio asetat:propionate

pada pakan berserat dengan penambahan NPN frass BSF secara in vitro.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari konsentrasi n-amonia, asam lemak
rantai pendek, dan rasio AP dengan pemberian imbuhan NPN frass BSF secara in

vitro.

1.3 Hipotesa
Diduga pemberian NPN frass mampu memiliki pengaruh nyata dalam
konsentrasi nilai n-amonia, asam lemak rantai pendek dan mampu menurunkan

produksi gas secara in vitro.
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